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ABSTRAK
Dalam tulisan ini, penulis mencoba untuk mengetahui hubungan antara 
agama dengan filsafat dalam makalah ini. Hal ini sebagaimana telah 
kita ketahui bersama bahwa dalam sejarahnya hubungan antara filsafat 
dan agama kadang-kadang dekat dan baik, dan kadang-kadang jauh dan
buruk. Adakalanya para agamawan merintis perkembangan filsafat dan 
ada kalanya pula orang beragama merasa terancam oleh pemikiran 
para filosof yang kritis dan tajam. Dikalangan agamawan pun ada yang 
mempunyai anggapan bahwa kalau agama difilsafatkan maka agama 
akan turun nilainya, karena agama lebih tinggi nilainya dibandingkan 
filsafat. Agama berasal dari Tuhan sedangkan filsafat berasal dari 
manusia.

Pada akhir abad ke 20 situasi mulai berubah, baik dari pihak 
filsafat maupun dari pihak agama. Filsafat makin menyadari bahwa 
pertanyaan-pertanyaan manusia paling mendasar tentang asal usul yang 
sebenarnya, makna kebahagiaan, tanggungjawab dasar manusia, makna 
kehidupan dll. tidak dapat dijawab oleh filsafat. Sementara agama 
dengan wahyunya dari Tuhan terdapat kalimat yang sulit untuk bisa 
dipahami seratus persen benar oleh manusia, maka perlu adanya proses 
berfikir yang mendalam, yaitu melalui filsafat. 

Kata Kunci: Filsafat, Agama, Ma’qulil Ma’na dan Ghairu Ma’qulil 
Ma’na.

A. Pendahuluan
Ditinjau dari sematik, kata filsafat berasal dari bahasa 

Yunani, Philo sophia yang berarti pengetahuan, hikmah. Sedangkan 
dari segi praktis, filsafat berarti alam pikiran atau alam berfikir.1

Menurut  Plato  Filsafat adalah pengetahuan tentang segala yang ada 
(ilmu pengetahuan yang berminat mencapai kebenaran yang asli). 
Aristoteles filsafat adalah ilmu pengetahuan yang meliputi 
kebenaran, yang di dalamnya terkandung ilmu-ilmu metafisika, 
logika, retorika, etika, ekonomi, politik, dan estetika (filsafat 

                                                          
1 Syadali, Ahmad dan Muzakir, Filsafat Umum, Bandung, Pustaka Setia, 1997, hal. 11
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menyelidiki sebab dan asas segala benda). Al-Farabi  filsafat adalah 
ilmu pengetahuan tentang alam maujud dan bertujuan menyelidiki 
hakikat yang sebenarnya.2 Dari pengertian tersebut bisa dipahami 
bahwa filsafat adalah hasil akal seorang manusia yang mencari dan 
memikirkan suatu kebenaran dengan sedalam-dalamnya. Atau 
dengan kata lain filsafat adalah ilmu yang mempelajari dengan 
sungguh-sungguh hakikat kebenaran segala sesuatu.

Kata agama dalam Kitab suci Al-Qur'an dan hadits Nabi 
mempunyai makna antara lain: pahala dan balasan, ketaatan dan 
penghambaan, kekuasaan, syariat dan hukum, umat, kepasrahan dan 
penyerahan mutlak, dll. Salah satu teolog barat yaitu John Nas, 
dalam “Târikh Jame' Adyân”, penerjemah: Ali Ashgar, mengatakan 
bahwa agama adalah suatu ketetapan Ilahi untuk umat manusia yang 
bertujuan membahagiakan manusia di dunia dan akhirat.3 Sementara 
menurut salah seorang teolog islam Thabathabai, mengatakan bahwa 
agama adalah keyakinan kepada Pencipta alam dan manusia, serta 
hukum-hukum praktis yang sesuai dengan keyakinan ini.4 Dengan 
demikian maka dapat disimpulkan bahwa agama adalah 
keparcayaan/keyakinan kepada sang Pencipta, dengan ketaatan, 
kepasrahan dan penyerahan secara mutlak terhadap ketentuan/hukum 
yang telah ditetapkanNya untuk kebahagiaan manusia di dunia dan 
akhirat.

Setelah mengetahui pengertian Filsafat dan Agama, maka 
penulis mencoba untuk mengetahui hubungan antara agama dengan 
filsafat dalam makalah ini. Hal ini sebagaimana telah kita ketahui 
bersama bahwa dalam sejarahnya hubungan antara filsafat dan 
agama kadang-kadang dekat dan baik, dan kadang-kadang jauh dan 
buruk. Adakalanya para agamawan merintis perkembangan filsafat 
dan ada kalanya pula orang beragama merasa terancam oleh 
pemikiran para filosof yang kritis dan tajam. Dikalangan agamawan 
pun ada yang mempunyai anggapan bahwa kalau agama
difilsafatkan maka agama akan turun nilainya, karena agama lebih 
tinggi nilainya dibandingkan filsafat. Agama berasal dari Tuhan 
sedangkan filsafat berasal dari manusia.5

Para filosof yang sekuler kadang-kadang memberi kesan 
sombong, menganggap dirinya yang paling benar. Sebab akal 

                                                          
2 Ya`qub, Hamzah, Filsafat Agama, Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1991, hal. 3
3 John Nas, “Târikh Jame' Adyân”, penerjemah: Ali Ashgar, Hikmat, 1998, hal 79
4 Thabathabai,Muhammad Husain, Syi'ah dar Islâm, al-Mizân, 2001,  hal. 8
5 Bahtiar, Amsal, Filsafat Agama, Jakarta,Logos Wacana Ilmu, 1999, hal. 1
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menjadi ukuran segala-galanya. Manusia dengan potensi kekuatan 
akal yang dimilikinya mampu menghasilkan sesuatu yang tidak 
terbatas, bisa merekayasa alam dan menundukkannya untuk 
kepentingan dirinya sendiri. Jelasnya tanpa agama akal mampu 
mencari kebenaran dan bisa membimbing manusia.

Kadang-kadang juga terjadi bentrokan, dimana filosof 
menjadi korban kepicikan dan kemunafikan orang-orang yang 
mengatasnamakan agama. Misalnya Socrates dipaksa minum racun 
atas tuduhan atheisme, padahal justru beliau berusaha 
menghantarkan kaum muda kota Athena kepada penghayatan 
keagamaan yang lebih mendalam.6 Ibnu Rusyd dianggap 
menyeleweng dari ajaran-ajaran Islam dengan mengatakan bahwa 
alam itu qodim, Tuhan tidak mengetahui hal-hal yang juz’iyyat, 
tidak ada kebangkitan secara jasmani dll.beliau ditangkap 
dimasukkan ke dalam penjara dan diasingkan hingga meninggal 
dalam pembuangan, dll. 

Pada akhir abad ke 20 situasi mulai berubah, baik dari pihak 
filsafat maupun dari pihak agama. Filsafat makin menyadari bahwa 
pertanyaan-pertanyaan manusia paling mendasar tentang asal usul 
yang sebenarnya, makna kebahagiaan, tanggungjawab dasar 
manusia, makna kehidupan dll. tidak dapat dijawab oleh filsafat. 
Sementara agama dengan wahyunya dari Tuhan terdapat kalimat 
yang sulit untuk bisa dipahami seratus persen benar oleh manusia, 
maka perlu adanya proses berfikir yang mendalam, yaitu melalui 
filsafat. 

Dengan mengetahui gambaran tersebut di atas tentang 
hubungan filsafat dengan agama maka yang menjadi permasalahan 
adalah : 
1. Apakah benar terdapat perbedaan/pertentangan antara filsafat 

dengan agama?
2. Apa kesesusian/persamaan antara filsafat dengan agama?
3. Apa sumbangan filsafat terhadap agama?

B. Pembahasan
a. Perbedaan Filsafat dan Agama 

Istilah filsafat dan agama mengandung pengertian yang 
dipahami secara berlawanan oleh banyak orang. Filsafat dalam 
cara kerjanya bertolak dari akal, karena itu banyak kaitan dengan 

                                                          
6 Louis O.Katt Soff Alih Bahasa Soejono Soemarno, Pengantar Filsafat, Yogya, Tiara 
Wacana, 1996, hal 4
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berfikir, sedangkan agama bertolak dari wahyu, maka agama 
banyak terkait dengan pengalaman. Filsafat membahas sesuatu 
dalam rangka melihat kebenaran yang diukur, apakah sesuatu itu 
logis atau tidak. Agama tidak selalu mengukur kebenaran dari 
segi logisnya, karena dalam agama ada yang ma’qulil ma’na dan 
ghoeru ma’kulil ma’na.

Menurut Prof. Dr. H. Rasyidi, mengatakan bahwa 
perbedaan antara filsafat dan agama bukan terletak pada 
bidangnya, tetapi terletak pada cara-cara menyelidiki bidang-
bidang itu sendiri, yaitu :
1. Filsafat adalah berfikir, sedangkan agama adalah mengabdikan 

diri.
2. Agama banyak berhubungan dengan hati, sedangkan filsafat 

banyak berhubungan dengan pemikiran.
3. Filsafat menuntut pengetahuan untuk memahami, sedangkan 

agama menuntut pengetahuan untuk beribadah atau mengabdi.
4. Pokok agama bukan pengetahuan tentang Tuhan, tetapi yang 

penting adalah hubungan manusia dengan Tuhan.
5. C.S. Lewis membedakan enjoyment dan contemplation, 

misalnya laki-laki mencintai perempuan. Rasa cinta disebut 
enjoyment, sedangkan memikirkan rasa cintanya disebut 
contemplation, yaitu memikirkan pikiran si pecinta tentang 
rasa cintanya itu. Sedangkan agama dapat dikiaskan dengan 
enjoyment atau rasa cinta seseorang, rasa pengabdian 
(dedication) atau contentment.

6. Agama mulai dari keyakinan yang kemudian dilanjutkan 
dengan mencari argumentasi untuk memperkuat keyakinan itu, 
sedangkan filsafat berawal dari mencari-cari argumen dan 
bukti-bukti yang kuat dan timbullah keyakinan.

7. Agama dapat diidentikan dengan air terjun dari bendungan 
dengan gemuruhnya, sedangkan filsafat diumpamakan dengan 
air telaga yang jernih, tenang dan kelihatan dasarnya.

8. Seorang penganut agama biasanya selalu mempertahankan 
agamanya habis-habisan karena dia sudah mengikatkan diri 
kepada agamanya itu, sebaliknya seorang ahli filsafat bersifat 
lunak dan sanggup meninggalkan pendiriannya jika ternyata 
pendapatnya keliru.7

                                                          
7 Rasyidi, H., Filsafat Agama, Jakarta, Bulan Bintang, 1965, hal 3-4
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Sementara menurut  Dr. Amsal Bakhtiar, dalam bukunya 
“Filsafat Agama” menyampaikan perbedaan antara filsafat dan 
teologi (agama) sebagai berikut :
1. Filsafat meletakkan Tuhan sebagai titik akhir atau kesimpulan 

seluruh pengkajian, sedangkan teologi memandang Tuhan 
sebagai titik awal pembahasannya.

2. Filsafat memahami Tuhan sebagai Penyebab Pertama dalam 
semesta,  sedangkan teologi mencoba menjelaskan Tuhan
dengan seluruh misterinya berdasarkan wahyu.

3. Filsafat mendasari premisnya atas induksi/akal, sedangkan 
teologi langsung dari wahyu.

4. Filsafat menjelaskan Tuhan sebagai zat yang impersonal, 
sedangkan teologi melihat Tuhan sebagai zat yang personal.

5. Dalil filsafat tidak untuk mempertahankan keyakinan agama 
tertentu, sedangkan teologi menerima ajaran agama tertentu 
sebagai suatu kebenaran dan bertujuan untuk mempertahankan 
keyakinan agam tersebut.8

b. Pertentangan Antara Agama dan Filsafat
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa telah terjadi 

hujatan dan peretentangan yang keras dan sekaligus membabi 
buta dari beberapa kalangan agamawan mengenai kehadiran 
filsafat ke dalam kajian/wilayah agama, dimana mereka 
mengatakan bahwa filsafat sangat bertentangan dengan ajaran 
agama, khususnya agama islam. Mengapa terjadi demikian?
1. Adanya sebagian ulama memahami  dalil secara tekstual, apa 

adanya menurut lafaz zahirnya.
Menurut Amin Abdullah adanya pola pikir keagamaan 

Islam yang bersifat Absolutely Absolute, yaitu pola pemikiran 
yang selalu memandang bahwa ajaran agama seluruhnya 
adalah bersifat Tauqify, dimana lebih mengedepankan unsur 
wahyu dari pada akal. Bahkan hal-hal yang dicurigai sebagai 
produk akal cepat-cepat disebut sebagai bid’ah (Wakullu 
bid’atin zalalah, wa kullu dlalalah fi an nar)9. Misalnya dalam 
menentukan 1 Syawwal ada sebagian ulama menolak hasil 
hisab dan tetap menggunakan rukyat, karena kedudukan Hadits 
lebih kuat dibandingkan menggunakan akal. Mengingat hadits 
dari Abu Hurairah RA Rasul SAW bersabda ,”shumu 

                                                          
8 Bakhtiar,  Op. Cit, hal. 21-22
9 Abdullah, Amin, Islamic Studies, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2006, hal 82.
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liru’yatihi wa afthiru liru’yatihi, fain ghamma ‘alaikum 
fakmilu ‘iddata sya’ban tsalatsina yauman”. Berpuasalah 
kamu apabila telah melihatnya (yakni hilal awal Ramadhan) 
dan berbukalah kamu apabila telah melihatnya (yakni hilal 
awal syawal) dan apabila waktu itu langit sedang berawan 
(sehingga menghalangi kamu melihat hilal) maka 
sempurnakanlah bulan sya’ban menjadi tiga puluh hari.10

2. Adanya arogansi sebagian Ulama dan Filosof.
Adanya ulama yang hanya menfokuskan diri pada ilmu-

ilmu syariat dan hukum-hukumnya, tidak mau memahami apa 
yang dikatakan kaum filosof, sehingga pemikiraan filsafat 
dianggap bid’ah dan menyesatkan. Menurut mereka bahwa,” 
Al Qur’an tidak untuk diperdebatkan, dipikirkan dan 
ditakwilkan menurut akal pikiran, akan tetapi Al Qur’an untuk 
diamalkan sehingga dapat dijadikan tuntunan hidup di dunia 
dan akhirat”.11

Ibnu As Shalah ketika dimintai pendapatnya tentang 
tindakan apa yang harus diambil terhadap orang-orang ahli 
filsafat dan mengajarkan filsafat di sekolah-sekolah umum “ 
Fislafat adalah pokok kebodohan dan penyelewengan, bahkan 
kebingungan dan kesesatan. Siapa yang berfilsafat, maka 
butalah hatinya dari kebaikan-kebaikan syariah yang suci, 
yang dikuatkan dengan dalil-dalil yang lahir dan bukti-bukti 
yang jelas. Barang siapa yang mempelajarinya, maka ia 
bertemankan kehinaan, tertutup dari kebenaran dan terbujuk 
oleh setan”.12

Adanya kaum rasionalis yang dipelopori oleh kaum 
Mu’tazilah dimana mereka lebih mengedepankan akal dari 
pada wahyu dalam menghadapi permasalahan. Hal ini 
dibuktikan dengan pernyataannya, “ kedudukan akal tinggi di 
dalamnya, sehingga mereka tidak mau tunduk kepada arti 
harfiah dari teks wahyu yang tidak sejalan dengan pemikiran 
filosofis dan ilmiah. Akal menunjukkan kekuatan manusia, 
maka akal yang kuat menggambarkan manusia yang kuat, 
yaitu manusia dewasa”.13

Sementara adanya fakta bahwa dipihak filosof ada yang 
mengingkari agama, hal itu terjadi tiada lain karena hilangnya 

                                                          
10 H.R. Bukhari dan Muslim
11 Akhmadi, Asmoro, Filsafat umum, Jakarta PT Raja Grafika Persada, 2003, hal 93
12 Hanafi, Ahmad. Pengantar Filsafat Islam, Jakarta, Bulan Bintang, 1991, hal 20.
13 Nasution, Harun, Filsafat Islam, Artikel Yayasan Paramadina
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kesempatan mereka untuk mengerti kitab suci agama-agama,
karena enggan membahas dan meremehkan isinya, ataupun 
karena pendeknya pengetahuan mereka tentang agama.

3. Kemampuan Berfikir Seseorang Berbeda
Keadaan seperti ini memungkinkan seorang berbeda 

pendapat dalam suatu permasalahan, sehingga bisa salah 
paham dan saling mengkritik bahkan saling menghujatsatu 
sama lain. Secara historis filsafat memasuki dunia islam pada 
abad ke 2 H. Yaitu pada masa Khalifah Abbasiyah ke dua Abu 
Ja’far Al Manshur melalui penerjemahan-penerjemahan 
filsafat Yunani kedalam bahasa arab. Maka banyaklah orang 
mempelajari filsafat, sehingga terjadi pro dan kontra terhadap 
permasalahan yang menjadi obyek filsafat.

Al Ghazali dalam bukunya Tahafutul Falasifah  sebagai 
dinikil  Prof. Dr. Harun Nasution dalam bukunya “Islam 
Rasional” dijelaskan bahwa ia mengkritik para filosof karena 
pandangan-pandangan mereka mengenai beberapa masalah 
yaitu :
1. Alam Qodim (tidak bermula)
2. Alam Kekal (tidak berakhir)
3. Tuhan tidak Mempunyai Sifat
4. Tuhan tidak diberi sifat Al Jins (jenis) dan Al Fashl 

(diferensia)
5. Tuhan tidak mempunyai Makiyah (hakekat)
6. Tuhan tidak mengikuti Juz’iyyah (perincian yang ada di 

alam)
7. Hukum tidak berubahrdiri sendiri
8. Jiwa manusia adalah substansi yang berdiri sendiri, bukan 

tubuh dan bukan pula ‘Ardh (accident)
9. Mustahilnya jiwa Manusia hancur

10. Tidak ada kebangkitan jasmani, dll.14

Tidak semua pendapat tersebut dapat membawa 
kekufuran, hanya tiga pendapat diantaranya, kata Al Ghazali yang 
dapat membawa seseorang kepada kekufuran, yaitu :
1. Alam dan substansinya adalah qodim

Aristoteles adalah filosof pertama yang mengatakan 
bahwa alam yang di dalamnya kita hidup, alam yang teratur 
rapih ini yang dalam bahasa Yunani disebut Cosmos adalah 
qodim, yakni telah ada sejak zaman azali, tidak bermula. Para 

                                                          
14 Nasution, Harun, Islam Rasional, Bandung, Mizan, 1994, hal 378
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filusuf terdahulu berpendapat bahwa alam ini dijadikan dari 
materi pertama.15

Al Farabi menjelaskan tentang proses penciptaan alam, bahwa 
alam diciptakan bukan dari tiada, melainkan dari sesuatu yang 
ada, hal ini dapat membawa kesimpulan bahwa alam ini 
qodim, yakni tidak bermula dalam waktu, juga bersifat kekal 
dan tidak hancur.

Pendapat Al Farabi tersebut dibantah oleh Al Ghazali 
dengan mengatakan bahwa penciptaan alam yang tidak 
bermula itu tidak dapat diterima oleh teologi, karena menurut 
teologi, Tuhan adalah pencipta dan yang dimaksud dengan 
pencipta dalam paham teologi ini adalah penciptaan sesuatu 
dari tiada. Kalau dikatakan alam tidak bermula, maka alam ini 
bukanlah diciptakan dan Tuhan bukanlah Sang Pencipta. 
Padahal dalam Al Qur’an telah jelas disebutkan bahwa Tuhan 
adalah pencipta segala-galanya.16

Pandangan Al Ghazali tersebut dibantah oleh Ibnu Rusyd. 
Menurutnya  bahwa pendapat para teolog tentang penciptaan 
sebagaimana dikemukakan oleh Al Ghazali itu tidak punya 
dasar yang kuat, karena tidak ada satu ayat pun yang 
menyatakan bahwa pada mulanya Tuhan berwujud sendiri, 
yaitu tidak ada wujud selain diriNya dan kemudian barulah 
dijadikan alam, kata Ibnu Rusyd ini hanyalah pendapat dan 
interpretasi para teolog saja.17

Untuk memperkuat argumentasi rasionalnya itu Ibnu 
Rasyd mengutip Q.S. Hud ayat 7, 
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ÇÉã áâá~å=Ä~Üï ~=~ä~ã =Ç~ä~ã =~êíá=ì åëì êåó~=~Ç~ä~Ü=ÄÉêëáÑ~í=
âÉâ~ä=Ç~êá=ò~ã ~å=ä~ã é~ì =~í~ì =èçÇáã .OM

OKqì Ü~å=íáÇ~â=ã ÉåÖ~í~Üì á=ó~åÖ=gì ò?áóó~í
j Éåì êì í=̂ ä=d Ü~ò~äá=íÉåí~åÖ=éÉêåó~í~~å=é~ê~=ÑáäçëçÑ==ó~åÖ=

ã ÉåÖ~í~â~å= qì Ü~å= ó~åÖ= j ~Ü~= j ì äá~= ã ÉåÖ~í~Üì á= ëÉÅ~ê~=
ì åáî Éêë~äI= íÉí~éá= íáÇ~â= ëÉÅ~ê~= é~êíáâì ä~ê= àÉä~ëJàÉä~ë=
ã Éåì åàì ââ~å=âÉíáÇ~â=ÄÉêáã ~å~å=ã ÉêÉâ~K=pÉÄ~äáâåó~=ó~åÖ=
ÄÉå~êI=â~í~=̂ ä=ÖÜ~ò~äá=~Ç~ä~Ü=íáÇ~â=~Ç~=ëÉÄì íáê=~íçã éì å=ó~åÖ=
~Ç~=Çá=ä~åÖáí=Ç~å=Äì ã á=ó~åÖ=äì éì í=Ç~êá=éÉåÖÉí~Üì ~åk ó~K=

==========================================================
NU n KpK=e ì Ç=~ó~í=T
NV n KpK=̂ ä=̂ åÄáó~?=~ó~í=PMK
OMk ~ëì íáçåI=l éK=̀ áíK=Ü~äK=RO
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a ~å=é~Ç~=ëáëá=̂ ää~ÜJä~Ü=âì åÅáJâì åÅá=ëÉã ì ~=ó~åÖ=ÖÜ~áÄX=íáÇ~â=
~Ç~= ó~åÖ= ã ÉåÖÉí~Üì áåó~ âÉÅì ~äá= Çá~= ëÉåÇáêáI= Ç~å= Çá~=
ã ÉåÖÉí~Üì á=~é~=ó~åÖ=Çá=Ç~ê~í~å=Ç~å=Çá=ä~ì í~åI=Ç~å=íá~Ç~=ëÉÜÉä~á=
Ç~ì å=éì å=ó~åÖ=Öì Öì ê=ã Éä~áåâ~å=Çá~=ã ÉåÖÉí~Üì áåó~=Eéì ä~FI=Ç~å=
íáÇ~â=à~íì Ü=ëÉÄì íáê=ÄáàáJéì å=Ç~ä~ã =âÉÖÉä~é~å=Äì ã áI=Ç~å=íáÇ~â=
ëÉëì ~íì =ó~åÖ=Ä~ë~Ü=~í~ì =ó~åÖ=âÉêáåÖI=ã Éä~áåâ~å=íÉêíì äáë=Ç~ä~ã =
h áí~Ä=ó~åÖ=åó~í~=Ei ~ì Ü=j ~ÜÑì ÇòF?ON

pÉä~åàì íåó~= ã Éåì êì í= ^ ä= d Ü~ò~äá= àáâ~= qì Ü~å= íáÇ~â=
ã ÉåÖÉí~Üì á=Ü~äJÜ~ä=ó~åÖ=ÄÉêëáÑ~í=é~êíáâì ä~êI=ã ~â~=áåá=~â~å=
ã ÉåÖ~âáÄ~íâ~å= íÉêÜ~éì ëåó~= få~ó~Ü= qì Ü~å= íÉêÜ~Ç~é=
ã ~âÜäì âk ó~I=ëÉÜáåÖÖ~=Ü~ä=áåá=~â~å=ã Éå~Ñáâ~å=é~Ü~ä~=Ç~å=
ëáâë~=Çá=~âÜáê~íK=OO fÄåì =o ì ëóÇ=ã ÉåÅçÄ~=ã Éã ÄÉä~=é~ê~=ÑáäçëçÑ=
Ç~å=ã Éåçä~â=~êÖì ã Éå=ó~åÖ=ÇáâÉã ì â~â~å=̂ ä=d Ü~ò~äáI=Çáã ~å~=
é~ê~=ÑáäçëçÑ=íáÇ~â=éÉêå~Ü=ã ÉåÖ~í~â~å=Ü~ä=ÇÉã áâá~åK=v ~åÖ=
Çáâ~í~â~å= ÑáäçëçÑ= fÄåì = páå~= á~ä~Ü= Ä~Üï ~= Å~ê~= qì Ü~å=
ã ÉåÖÉí~Üì á=Ü~äJÜ~ä=ó~åÖ=ÄÉêëáÑ~í=âÜì ëì ë=áíì =ã Éä~äì á=áäã ì åó~=
ó~åÖ=ÄÉêëáÑ~í=âì ääáI=ÇÉåÖ~å=ã ÉåÖ~í~Üì á=ëÉÖ~ä~=~âáÄ~í=ó~åÖ=~â~å=
íáã Äì ä=Ç~êák ó~=ëÉÅ~ê~=íáÇ~â=ä~åÖëì åÖK=a ÉåÖ~å=â~í~=ä~áå=Ä~Üï ~=
ëÉÖ~ä~=éÉêáëíáï ~=ó~åÖ=íÉêà~Çá=Çá=~ä~ã =áåá=íÉä~Ü=ÇáâÉí~Üì á=çäÉÜ=
qì Ü~å=ëÉà~â=~ò~äáI=ó~âåá=ëÉÄÉäì ã =Ü~ä=íÉêëÉÄì í=íÉêï ì àì Ç=Ç~ä~ã =
ÄÉåíì â=ó~åÖ=âçåâêáíK

pÉä~åàì íåó~=fÄåì =o ì ëóÇ=ã ÉåÖ~í~â~å=Ä~Üï ~=é~ê~=ÑáäçëçÑ=
íÉä~Ü=ã Éå~êáâ=Ö~êáë=éÉã áë~Ü=~åí~ê~=áäã ì =qì Ü~å=ÇÉåÖ~å=áäã ì =
ã ~åì ëá~=ÇÉåÖ~å=éÉêÄÉÇ~~å=ó~åÖ=~ã ~í=ÉëÉåëá~äK=fäã ì =ã ~åì ëá~=
ã Éêì é~â~å= ~âáÄ~í= íáã Äì ä= Ç~êá= ëì ~íì = âÉà~Çá~å= ó~åÖ=

==========================================================
ON n KpK=̂ ä=̂ å?~ã =RV
OO a ~ì ÇóI=̂ Üã ~ÇI=Kuliah Filsafat IslamI=g~â~êí~I=_ ì ä~å=_ áåí~åÖI=NVUSI=Ü~äKNTS
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VP

ÇáâÉí~Üì áåó~=Ç~å=éÉåÖÉí~Üì ~ååó~=áíì =ÄÉêì Ä~Ü=ëÉà~ä~å=ÇÉåÖ~å=
ÄÉêì Ä~Üåó~=çÄóÉâK=pÉÇ~åÖâ~å=áäã ì =qì Ü~å=ã Éêì é~â~å=ëÉÄ~Ä=
Ä~Öá=~Ç~åó~=ëÉëì ~íì =ó~âåá=Ä~Üï ~=ëÉëì ~íì =áíì =íáÇ~â=~â~å=íÉêà~Çá=
ëÉâáê~åó~=qì Ü~å=íáÇ~â=ã ÉåÖ~í~Üì á=äÉÄáÜ=Çì äì =ëÉà~â=~ò~äáKOP

a ÉåÖ~å= ÇÉã áâá~å= Ç~é~í= âáí~= âÉí~Üì á= Ä~Üï ~= éÉåÖÉí~Üì ~å=
qì Ü~å=ÄÉêëáÑ~í=ã ÉåóÉäì êì Ü=Ç~å=~Ä~ÇáI=ëÉÇ~åÖâ~å=éÉåÖÉí~Üì ~å=
ã ~åì ëá~=ÄÉêëáÑ~í=é~êëá~äI=íáÇ~â=ã ÉåóÉäì êì ÜI=ÄÉêì Ä~ÜJì Ä~Ü=Ç~å=
íáÇ~â=âÉâ~äK

PKh ÉÄ~åÖâáí~å=à~ëã ~åá=íáÇ~â=~Ç~
^ ä= d Ü~ò~äá= ã Éã Ä~åí~Ü= éÉåÇ~é~í= é~ê~= ÑáäçëçÑ= ó~åÖ=

ã Éåó~í~â~å=Ä~Üï ~=âÉÄ~åÖâáí~å=Çá=̂ âÜáê~í=~Ç~ä~Ü=âÉÄ~åÖâáí~å=
åçå=Ñáëáâ=ÇÉåÖ~å=~ä~ë~å=âÉÜáÇì é~å=~âÜáê~í=~Ç~ä~Ü=~ä~ã =êì Ü~åáI=
Äì â~å=~ä~ã =ã ~íÉêá

g~ï ~Ä~å=^ ä=d Ü~ò~äá=äÉÄáÜ=Ä~åó~â=ÇáÇ~ë~êâ~å=âÉé~Ç~=
~ä~ë~åJ~ä~ë~å= pó~ê~?= Ç~êá= é~Ç~= ~ä~ë~åJ~ä~ë~å= ~êÖì ã Éåí~ëá=
éáâáê~å=EëÉëì ~íì =ó~åÖ=Ö~áÄ=Ü~åó~=Äáë~=ÇáâÉí~Üì á=äÉï ~í=Ç~äáäF=Çá~=
ã ÉåÖ~í~â~å=Ä~Üï ~=àáï ~=ã ~åì ëá~=íÉí~é=ï ì àì Ç=ëÉëì Ç~Ü=ã ~íá=
EÄÉêéáë~Ü=Ç~êá=Ä~Ç~åF=â~êÉå~=á~=ã Éêì é~â~å=ëì Äëí~åëá=ó~åÖ=
ÄÉêÇáêá=ëÉåÇáêáK=mÉåÇáêá~å=íÉêëÉÄì í=íáÇ~â=ÄÉêíÉåí~åÖ~å=ÇÉåÖ~å=
ëó~ê~?=Ä~Üâ~å=ëÉëì ~á=ÇÉåÖ~å=~ó~íJ~ó~í=̂ ä=n ì ê?~å=ëì ê~í=̂ ä=fëê~?=
~ó~í=QV=? RNK

  
   

  
    

   
    

   
   

  
   

   
   

  
   

     
  

==========================================================
OP fÄåì =o ì ëóÇI=Tahafut At TahafutI=a ~ê=̂ ä=j ~ëáêI=qÉêàK=e ~äK=NSM
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VQ

a ~å=ã ÉêÉâ~=ÄÉêâ~í~W=?^ é~â~Ü=Äáä~=â~ã á=qÉä~Ü=ã Éåà~Çá=íì ä~åÖ=
ÄÉäì ä~åÖ=Ç~å=ÄÉåÇ~JÄÉåÇ~=ó~åÖ=Ü~åÅì êI=~é~=ÄÉå~êJÄÉå~êâ~Ü=
â~ã á= ~â~å= ÇáÄ~åÖâáíâ~å= âÉã Ä~äá= ëÉÄ~Ö~á= ã ~âÜäì â= ó~åÖ=
Ä~êì \ ?h ~í~â~åä~ÜW=?g~Çáä~Ü=â~ã ì =ëÉâ~äá~å=Ä~íì =~í~ì =ÄÉëáÎ í~ì =
ëì ~íì =ã ~âÜäì â=Ç~êá=ã ~âÜäì â ó~åÖ=íáÇ~â=ã ì åÖâáå=EÜáÇì éF=
ã Éåì êì í=éáâáê~åã ì ?K=j ~â~=ã ÉêÉâ~=~â~å=ÄÉêí~åó~W=?pá~é~=ó~åÖ=
~â~å=ã ÉåÖÜáÇì éâ~å=â~ã á=âÉã Ä~äá\ ?=h ~í~â~åä~ÜW=?v ~åÖ=qÉä~Ü=
ã ÉåÅáéí~â~å=â~ã ì =é~Ç~=â~äá=ó~åÖ=éÉêí~ã ~?K=ä~äì =ã ÉêÉâ~=~â~å=
ã ÉåÖÖÉäÉåÖJÖÉäÉåÖâ~å=âÉé~ä~=ã ÉêÉâ~=âÉé~Ç~ã ì =Ç~å=ÄÉêâ~í~W=
?h ~é~å=áíì =E~â~å=íÉêà~ÇáF\ ?=h ~í~â~åä~ÜW=?j ì Ç~ÜJã ì Ç~Ü~å=
ï ~âíì =ÄÉêÄ~åÖâáí=áíì =ÇÉâ~í?IOQ

gì Ö~=ÇáëÉÄì íâ~å=Ç~ä~ã =Ü~ÇáíëJÜ~Çáíë=ó~åÖ=ã Éåó~í~â~å=
Ä~Üï ~=êçÜJêçÜ=áíì =ã Éê~ë~â~å=~Ç~åó~=éÉêÄ~áâ~å=Ç~å=éÉã ÄÉêá~å=
ëÉÇÉâ~ÜI=éÉêí~åó~~å=ã ~ä~áâ~í=ã ì åâ~êJk ~âáêI=ëáâë~=âì Äì ê=Ç~å=
Ü~ÇáíëJÜ~Çáëí=ó~åÖ=ä~áå=ó~åÖ=âÉëÉã ì ~åó~=áåá=ã Éåì åàì ââ~å=
âÉ~Ä~Çá~ååó~. j áë~äåó~= Ü~Çáíë= Ç~êá= ^ å~ë= Äáå= j ~äáâI=
o ~ëì äì ää~Ü=p^ t =ÄÉêë~ÄÇ~W

عَ??نْ أَنَ??سٍ رَضِ??ي اللَّ??ھ عَنْ??ھ عَ??نِ النَّبِ??يِّ صَ??لَّى اللَّ??ھ عَلَیْ??ھِ   
دُ إِذَا وُضِ???عَ فِ???ي قَبْ???رِهِ وَتُ???وُلِّيَ وَذَھَ???بَ  وَسَ???لَّمَ قَ???الَ الْعَبْ???

أَصْحَابُھُ حَتَّى إِنَّھُ لَیَسْمَعُ قَرْعَ نِعَالِھِمْ أَتَ?اهُ مَلَكَ?انِ فَأَقْعَ?دَاهُ    
فَیَقُولَانِ لَ?ھُ مَ?ا كُنْ?تَ تَقُ?ولُ فِ?ي ھَ?ذَا الرَّجُ?لِ مُحَمَّ?دٍ صَ?لَّى          

دُ أَنَّھُ عَبْدُ اللَّ?ھِ وَرَسُ?ولُھُ فَیُقَ?الُ    اللَّھ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ فَیَقُولُ أَشْھَ
انْظُرْ إِلَى مَقْعَدِكَ مِنَ النَّارِ أَبْدَلَكَ اللَّھُ بِھِ مَقْعَدًا مِنَ الْجَنَّةِ 
قَ??الَ النَّبِ??يُّ صَ??لَّى اللَّ??ھ عَلَیْ??ھِ وَسَ??لَّمَ فَیَرَاھُمَ??ا جَمِیعً??ا وَأَمَّ??ا  

لَ??ا أَدْرِي كُنْ??تُ أَقُ??ولُ مَ??ا یَقُ??ولُ   الْكَ??افِرُ أَوِ الْمُنَ??افِقُ فَیَقُ??ولُ
النَّاسُ فَیُقَالُ لَا دَرَیْتَ وَلَا تَلَیْتَ ثُ?مَّ یُضْ?رَبُ بِمِطْرَقَ?ةٍ مِ?نْ     

نْ یَلِی?ھِ  حَدِیدٍ ضَرْبَةً بَیْنَ أُذُنَیْھِ فَیَصِیحُ صَ?یْحَةً یَسْ?مَعُھَا مَ?   
إِلَّا الثَّقَلَیْن

pÉëì åÖÖì Üåó~= àáâ~= ëÉëÉçê~åÖ= íÉä~Ü= ÇáäÉí~ââ~å= Çá= Ç~ä~ã =
âì Äì êåó~=Ç~å=ÇáíáåÖÖ~äâ~å=çäÉÜ=íÉã ~åJíÉã ~ååó~I=ã ~â~=á~=
ã ÉåÇÉåÖ~ê=Äì åóá=ë~åÇ~ä=ã ÉêÉâ~I=ã ~â~=ë~~í=áíì =á~=ÇáÇ~í~åÖá=
çäÉÜ= Çì ~= j ~ä~áâ~í= ó~åÖ= âÉã ì Çá~å= ã ÉåÇì Çì ââ~ååó~= Ç~å=
ÄÉêí~åó~= W= _ ~Ö~áã ~å~= éÉåÇ~é~íã ì = íÉåí~åÖ= çê~åÖ= áåá=

==========================================================
OQ n KpK=̂ ä=fëê~?I=~ó~í=QVJRN
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VR

Eã ~âëì Çåó~= k ~Äá= j ì Ü~ã ã ~Ç= p^ t \ FK= ~Ç~éì å= = ëÉçê~åÖ=
ã ì âã áå=~â~å=ã Éåà~ï ~Ä=W=~âì =ÄÉêë~âëá=Ä~Üï ~=á~=~Ç~ä~Ü=Ü~ã Ä~=
Ç~å=ì íì ë~å=^ ää~ÜI=ä~äì =j ~ä~áâ~í=áíì =ÄÉêâ~í~=âÉé~Ç~åó~=W=
äáÜ~íä~Ü=íÉã é~íã ì =ÇáåÉê~â~=ë~å~=ëì Ç~Ü=ÇáÖ~åíá=çäÉÜ=^ ää~Ü=
ÇÉåÖ~å=íÉã é~í=Çá=ëçêÖ~I=âÉã ì Çá~å=á~=ã ÉäáÜ~í=âÉÇì ~=íÉã é~í=áíì K=
^ Ç~éì å=çê~åÖ=ã ì å~Ñáâ=Ç~å=â~Ñáê=âÉíáâ~=Çáí~åó~I=Ä~Ö~áã ~å~=
éÉåÇ~é~íã ì =íÉåí~åÖ=çê~åÖ=áåáI=ã ~â~=ã Éåà~ï ~Ä=W=ë~ó~=íáÇ~â=
í~Üì I=ë~ó~=Ü~åó~=ã ÉåÖ~í~â~å=~é~=â~í~=çê~åÖ=ë~à~K=i ~äì =
Çáâ~í~â~å=âÉé~Ç~åó~=W=â~ã ì =íáÇ~â=í~Üì =Ç~å=íáÇ~â=éÉêå~Ü=
ã Éã Ä~Å~=å~ã ~åó~\ =i ~äì =á~=Çáéì âì ä=ÇÉåÖ~å=é~äì =ÄÉëá=ëÉÜáåÖÖ~=
ã ÉåàÉêáí=âÉë~âáí~å=ó~åÖ=àÉêáí~ååó~=áíì =ÇáÇÉåÖ~ê=çäÉÜ=ã ~âÜäì â=
Çá=ëÉâáí~êåó~I=âÉÅì ~äá=çäÉÜ=àáå=Ç~å=ã ~åì ëá~K=OR

fÄåì =o ì ëóÇ=ã ÉåàÉä~ëâ~å=Ä~Üï ~=ÑáäçëçÑ=ëÉÄÉå~êåó~=íáÇ~â=
ã Éåçä~â=~Ç~åó~=âÉÄ~åÖâáí~åI=Ä~Üâ~å=ëÉã ì ~=~Ö~ã ~=ã ÉåÖ~âì á=
~Ç~åó~=âÉÜáÇì é~å=Çá=~âÜáê~íI=Ü~åó~=ë~à~=âÉÜáÇì é~å=Çá=~âÜáê~í=
ã Éåì êì í=ÑáäçëçÑ=áíì =íáÇ~â=ë~ã ~=ÇÉåÖ~å=âÉÜáÇì é~å=Çá=Çì åá~K=a á=
ëì êÖ~=â~í~=fÄåì =o ì ëóÇ=íÉêÇ~é~í=~é~=ó~åÖ=íáÇ~â=éÉêå~Ü=Çá=äáÜ~í=
çäÉÜ=ã ~í~I=ÇáÇÉåÖ~ê=çäÉÜ=íÉäáåÖ~=ëÉêí~=íáÇ~â=éÉêå~Ü=íÉêÖçêÉë=
Ç~ä~ã =â~äÄì =ã ~åì ëá~K
i ÉÄáÜ=ä~åàì í=á~=ã ÉåÖ~å~äçÖáâ~å=~åí~ê~=íáÇì ê=ÇÉåÖ~å=âÉã ~íá~åI=
ã Éåì êì íåó~=Ä~Üï ~=éÉêÄ~åÇáåÖ~å=~åí~ê~=íáÇì ê=ÇÉåÖ~å=âÉã ~íá~å=
áíì =ã Éêì é~â~å=Äì âíá=ó~åÖ=íÉê~åÖ=ì åíì â=ã ÉåÖ~í~â~å=Ä~Üï ~=
àáï ~=áíì =ÜáÇì é=íÉêì ëI=â~êÉå~=~âíáî áí~ë=àáï ~=ÄÉêÜÉåíá=ÄÉâÉêà~=
é~Ç~=ë~~í=íáÇì ê=ÇÉåÖ~å=Å~ê~=íáÇ~â=ÄÉâÉêà~åó~=çêÖ~åJçêÖ~å=
íì Äì Üåó~I=íÉí~éá=âÉÄÉê~Ç~~å=~í~ì =âÉÜáÇì é~å=àáï ~=íáÇ~âä~Ü=
ÄÉêÜÉåíáKOS

pÉã Éåí~ê~=Ç~êá=â~ä~åÖ~å=éÉã áã éáå=ÖÉêÉà~=àì Ö~=Ä~åó~â=
ó~åÖ= ã ÉåÉåí~åÖ= âÉÜ~Çáê~å= Ñáäë~Ñ~í= Ç~ä~ã = ~Ö~ã ~I= â~êÉå~=
ã ÉêÉâ~=ã ÉåÖ~åÖÖ~é=Ä~Üï ~=çê~åÖ=âêáëíÉå=ëì Ç~Ü=ã Éã éì åó~á=
ëì ã ÄÉê=âÉÄå~ê~å=ó~áíì =Ñáêã ~å=qì Ü~åI=Ç~å=íáÇ~â=ÇáÄÉå~êâ~å=
~é~Äáä~=ã ÉåÅ~êá=ëì ã ÄÉê=âÉÄÉå~ê~å=ó~åÖ=ä~áå=ëÉéÉêíá=Ñáäë~Ñ~í=
v ì å~åáK=a á~åí~ê~=íçâçÜ=ó~åÖ=ã ÉåÉåí~åÖ=âÉÜ~Çáê~å=Ñáäë~Ñ~í=
v ì å~åá=ó~áíì =gì ëíáåì ë=j ~êíáêI=á~=ã ÉåÖ~í~â~å=Ä~Üï ~=h êáëíÉå=
Äì â~å=~Ö~ã ~=Ä~êì I=â~êÉå~=h êáëíÉå=äÉÄáÜ=íì ~=Ç~êá=Ñáäë~Ñ~í=
v ì å~åáK= k ~Äá= j ì ë~= Çá~åÖÖ~é= ëÉÄ~Ö~á= ~ï ~ä= âÉÇ~í~åÖ~å=
h êáëíÉåI= ó~åÖ= ÄÉäá~ì = ÜáÇì é= ëÉÄÉäì ã = pçÅê~íÉë= Ç~å= mä~íçK
pÉã Éåí~ê~=pçâê~íÉë=Ç~å=mä~íç=ëÉÄÉå~êåó~=íÉä~Ü=ã Éåì êì åâ~å=

==========================================================
OR pÜ~ÜÉÜ==_ ì âÜ~êáI=e ~Çáëí=NORO
OS fÄáÇ=Ü~äK=NQT
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VS

Üáâã ~Üåó~=ÇÉåÖ~å=ã Éã ~â~á=Üáâã ~Ü=j ì ë~I=â~êÉå~åó~=Ñáäë~Ñ~í=
v ì å~åá=íÉä~Ü=ã ÉåÖ~ã Äáä=Ç~êá=h áí~Ä=v ~Üì ÇáKOT

qçâçÜJíçâçÜ= h êáëíÉå= ä~áå= ó~åÖ= ã ÉåÉåí~åÖ= âÉÜ~Çáê~å=
Ñáäë~Ñ~í=v ì å~åá=ó~áíì I==h äÉã Éåë=ENRMJONR=j FI=l êáÖÉåÉë=ENURJ
ORQ=j FI=qÉêíì ääá~åì ë=ENSMJOPM=j FI=Ç~å=̂ Öì ëíáåì ë=EPRQJQPM=
j FK

h ~ä~ì =âáí~=éÉêÜ~íáâ~å=ÄÉêÄ~Ö~á=é~åÇ~åÖ~å=íÉêëÉÄì í=Çá=~í~ëI=
íÉêà~Çáåó~=éÉêíÉåí~åÖ~å=~åí~ê~=Ñáäë~Ñ~í=ÇÉåÖ~å=~Ö~ã ~=Äì â~å=é~Ç~
çÄàÉâ= ã ~íÉêá~äI íÉí~éá= é~Ç~ çÄàÉâ= Ñçêã ~= Ñáäë~Ñ~í= ó~áíì = Å~ê~=
é~åÇ~åÖ=ó~åÖ=ã ÉåóÉäì êì ÜI=ê~Çáâ~ä=Ç~å=çÄàÉâíáÑ=íÉåí~åÖ=ó~åÖ=~Ç~=
ì åíì â=ã ÉåÖÉí~Üì á=Ü~âáâ~íåó~K=a ÉåÖ~å=ÇÉã áâá~åI ~Ö~ã ~=ëÉÄ~Ö~á=
çÄàÉâ=Ñçêã ~=Ñáäë~Ñ~í=~Ç~ä~Ü=Å~ê~=é~åÇ~åÖ=ó~åÖ=ê~Çáâ~ä=íÉåí~åÖ=
~Ö~ã ~=Ç~å=ÄÉêÄ~Ö~á=éÉêëç~ä~å=ó~åÖ=íÉêÇ~é~í Ç~ä~ã =~Ö~ã ~=áíì K=
a ÉåÖ~å=â~í~=ä~áå=çÄàÉâ=Ñçêã ~=Ñáäë~Ñ~í=~Ç~ä~Ü=éÉã Ä~Ü~ë~å=ó~åÖ=
ã ÉåÇ~ä~ã =Ç~å=ã ÉåÇ~ë~ê=Ç~êá=ëÉíá~é=Ü~ä=ó~åÖ=ã Éåà~Çá=~à~ê~å=Ç~êá=
ëÉäì êì Ü=~Ö~ã ~=Çá=Çì åá~=áåáK=pÉéÉêíá=Çáì åÖâ~éâ~å=Çá=~í~ë=Ä~Üï ~=
éÉã ~Ä~Ü~ë~å= íÉêéÉåíáåÖ= Ç~ä~ã = ëÉíá~é= ~Ö~ã ~= ~Ç~ä~Ü= ~à~ê~å=
íÉåí~åÖ=qì Ü~åK=mÉã Ä~Ü~ë~å=áåá=íáÇ~â=Ü~åó~=ã ÉäáÜ~í=~êÖì ã Éåí~ëá=
ó~åÖ=ã Éã éÉêâì ~í=âÉó~âáå~å=íÉåí~åÖ=qì Ü~åI=íÉí~éá=àì Ö~=~êÖì ã Éå=
ó~åÖ=ã Éã Ä~åí~ÜI=ã ÉäÉã ~Üâ~å Ä~Üâ~å=ã Éåçä~â=ï ì àì Ç=qì Ü~å=
áíì K=

_ áä~=Ç~ä~ã =éÉã Ä~Ü~ë~å íÉåí~åÖ=qì Ü~å íÉêä~äì =ã ÉåÇ~ä~ã I=
ã ~â~ íÉêÇ~é~í=Çì ~=âÉã ì åÖâáå~å=ó~åÖ=~â~å=íÉêà~ÇáI=ó~áíì =ÇÉåÖ~å=
ã Éã éÉä~à~êá=~Ö~ã ~=Äáë~=ëÉëÉçê~åÖ== ÄÉêì Ä~Ü=âÉó~âáå~åK=^ Ç~=
çê~åÖ=ó~åÖ=ã Éã Ä~Ü~ë=éÉêëç~ä~å=âÉéÉêÅ~ó~~å=Ç~ä~ã =~Ö~ã ~=áíì =
ã Éå~ã Ä~Ü= âÉó~âáå~ååó~= íÉêÜ~Ç~é= qì Ü~åK= ^ Ç~= çê~åÖ= ó~åÖ=
ã Éã Ä~Ü~ë=éÉêëç~ä~å=âÉéÉêÅ~ó~~å=íÉåí~åÖ=qì Ü~åI=íÉí~éá=â~êÉå~=á~=
íáÇ~â=ã ÉåÇ~é~íâ~å=âÉéì ~ë~å=Ç~ä~ã =éÉåÉã ì ~ååó~=ëÉÜáåÖÖ~=çê~åÖ=
áíì = ÄÉêé~äáåÖ= Ç~êá= âÉó~âáå~ååó~= ëÉã ì ä~K= gáâ~= ëÉçê~åÖ= é~Ç~=
ã ì ä~åó~= éÉêÅ~ó~= âÉé~Ç~= qì Ü~åI= íÉí~éá= ëÉíÉä~Ü= ã Éã Ä~Ü~ë=
ÉâëáëíÉåëá=qì Ü~å=á~=Äáë~=ã Éåà~Çá=íáÇ~â=éÉêÅ~ó~=âÉé~Ç~=qì Ü~åKOU

c. Kesesuaian Antara Filsafat dan Agama
j Éåì êì í=mêçÑ=k ~ëêçÉå=ó~åÖ=Çáâì íáé=çäÉÜ=̂ Üã ~Ç=pó~Ç~äá=

ã ÉåÖÉã ì â~â~å=Ä~Üï ~=Ñáäë~Ñ~í=ó~åÖ=ëÉà~íá=Ü~êì ëä~Ü=ÄÉê~ë~êâ~å=
âÉé~Ç~=~Ö~ã ~K=̂ é~Äáä~=Ñáäë~Ñ~í=íáÇ~â=ÄÉêÇ~ë~êâ~å=âÉé~Ç~=~Ö~ã ~=
Ç~å=Ñáäë~Ñ~í=ëÉã ~í~Jã ~í~=ÄÉêÇ~ë~êâ~å=~í~ë=~â~ä=éáâáê~å=ë~à~=ã ~â~=

==========================================================
OT pó~Ç~äáI=l éK=̀ áíK=e ~äK=NRQ
OU e ~ã ã Éêëã ~I=e ~êêóI=Tokoh-Tokoh Filsafat Barat ModerenI=g~â~êí~=W=d ê~ã ÉÇá~I=NVVMI=

Üäã K=TV=Ç~å=UN
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VT

Ñáäë~Ñ~í=íÉêëÉÄì ~í=íáÇ~â=~â~å=ã Éã ì ~í=âÉÄÉå~ê~å=çÄóÉâíáÑI=â~êÉå~=
ó~åÖ=ã Éã ÄÉêáâ~å=é~åÇ~åÖ~å=Ç~å=éì íì ë~å=~Ç~ä~Ü=~â~ä=éáâáê~åK=
pÉÇ~åÖâ~å=âÉë~åÖÖì é~å=~â~ä=éáâáê~å=íÉêÄ~í~ëI=ëÉÜáåÖÖ~=Ñáäë~Ñ~í=
ó~åÖ= ÄÉêÇ~ë~êâ~å= ~â~ä= éáâáê~å= ëÉã ~í~= íáÇ~â= ~â~å= ë~åÖÖì é=
ã Éã ÄÉêá= âÉéì ~ë~å= Ä~Öá= ã ~åì ëá~I= íÉêì í~ã ~= Ç~ä~ã = íáåÖâ~í=
éÉã ~Ü~ã ~ååó~=íÉêÜ~Ç~é=v ~åÖ=d ~áÄKOV

o ~ÇÜ~âêáëÜå~å= Ç~ä~ã = Äì âì åó~= History of Philosohy
ã ÉåóÉÄì íâ~å= Ä~Üï ~= íì Ö~ë= Ñáäë~Ñ~í= Äì â~åä~Ü= ëÉâÉÇ~ê=
ã ÉåÅÉêã áåâ~å=ëÉã ~åÖ~í=ã ~ë~=âÉíáâ~=âáí~=ÜáÇì éI=ã Éä~áåâ~å=
ã Éã Äáã ÄáåÖ==ã ~àì K=cáäë~Ñ~í=~Ç~ä~Ü=âêÉ~íáÑI=ã ÉåÉí~éâ~å=åáä~áI=
ã ÉåÉí~éâ~å=íì àì ~åI=ã ÉåÉåíì â~å=~ê~Ü=Ç~å=ã Éåì åíì å=à~ä~å=ó~åÖ=
Ä~êì K=cáäë~Ñ~í=ÜÉåÇ~âåó~=ã ÉåÖáäÜ~ã â~å=âÉó~âáå~å=âÉé~Ç~=âáí~=
ì åíì â=ã Éåçé~åÖ=Çì åá~=Ä~êì I=ã ÉåÅÉí~â=ã ~åì ëá~Jã ~åì ëá~=ó~åÖ=
ã Éåà~Çáâ~å=éÉåÖÖçäçåÖ~åJéÉåÖÖçäçåÖ~å=ÄÉêÇ~ë~êâ~å=å~íáçåI=ê~ëI=
Ç~å= âÉó~âáå~å= âÉ~Ö~ã ~~åI= ã ÉåÖ~ÄÇá= âÉé~Ç~= Åáí~= ã ì äá~=
âÉã ~åì ëá~~åK= cáäë~Ñ~í= Ü~êì ë= ã Éã Ä~åíì = çê~åÖJçê~åÖ= ì åíì â=
ã Éã Ä~åÖì å=âÉó~âáå~å=âÉ~Ö~ã ~~å=~í~ë=Ç~ë~ê==ó~åÖ=ã ~í~åÖ=
ëÉÅ~ê~= áåíÉäÉâíì ~äK= cáäë~Ñ~í= Ç~é~í= ã ÉåÇì âì åÖ= âÉé~êÅ~ó~~å=
âÉ~Ö~ã ~~å= ëÉëÉçê~åÖ= ~ë~ä= ë~à~= âÉéÉêÅ~ó~~å= íÉêëÉÄì í= íáÇ~â=
ÄÉêÖ~åíì åÖ=âÉé~Ç~=âçåëÉéëá=éê~áäã á~Ü=ó~åÖ=ì ë~åÖI=ëÉã éáí=Ç~å=
ó~åÖ=ÇçÖã ~íáëK

fÄåì =o ì ëóÇ=Ç~ä~ã =â~êó~åó~=Tahafut At Tahafut Ç~ä~ã =
éÉåÇ~Üì äì ~ååó~=ã ÉåÖ~àì â~å=éÉêí~åó~~å=íÉåí~åÖ=~é~â~Ü=Ñáäë~Ñ~í=
áíì =ë~ÜI=Çáä~ê~åÖI=Çá~åàì êâ~å=~í~ì =ÇáÜ~êì ëâ~å=çäÉÜ=ëó~êá~Ü\ =ã ~â~=
à~ï ~Ä~å= ëÉà~â= Çáåá= àÉä~ë= Ä~Üï ~= ã Éã éÉêä~à~êá= Ñáäë~Ñ~í= áíì =
Çáï ~àáÄâ~å=~í~ì é~äáåÖ=íáÇ~â=Çá~åàì êâ~å=çäÉÜ=~Ö~ã ~I=ëÉÄ~Ä=Ñì åÖëá=
Ñáäë~Ñ~í=Ü~åó~ä~Ü=ã Éã Äì ~í=ëéÉâì ä~ëá=~í~ë=ó~åÖ=ã ~ì àì Ç=Ç~å=
ã Éã áâáêâ~ååó~=ëÉä~ã ~=Ü~ä=áíì =ã Éã Ä~ï ~=âÉé~Ç~=éÉåÖÉí~Üì ~å=
ë~åÖ=mÉåÅáéí~KPM

a ~êá=éÉåÇ~é~íJéÉåÇ~é~í=é~ê~=é~â~ê=íÉêëÉÄì í=Ç~é~í=Çá~ã Äáä=
âÉëáã éì ä~å=Ä~Üï ~=Üì Äì åÖ~å=~åí~ê~=~Ö~ã ~=ÇÉåÖ~å=Ñáäë~Ñ~í=íáÇ~â=
íÉêà~Çá= éÉêíÉåí~åÖ~åI= Ä~Üâ~å= ~Ö~ã ~= ÇÉåÖ~å= Ñáäë~Ñ~í= ë~äáåÖ=
ã ÉäÉåÖâ~éáK
NK^ Ö~ã ~=ÄÉêíì àì ~å=ã Éåì åàì ââ~å=âÉÄÉå~ê~å=Ç~å=Ñáäë~Ñ~í=ã ÉåÅ~êá=
âÉÄÉå~ê~åK

j Éåì êì í=̂ ä=h áåÇá=Ñáäë~Ñ~í=á~ä~Ü=éÉåÖÉí~Üì ~å=íÉåí~åÖ=ó~åÖ=
ÄÉå~êK=h ~êÉå~=áíì =Ñáäë~Ñ~í=Ç~å=~Ö~ã ~==íÉêÇ~é~í=éÉêë~ã ~~åK=
qì àì ~å=~Ö~ã ~=á~ä~Ü=ã ÉåÉê~åÖâ~å=~é~=ó~åÖ=ÄÉå~ê=~í~ì =~é~=

==========================================================
OV pó~Ç~äál éK=̀ áíK=e ~ä=PU
PMpó~êáÑ=j KK=Para Filosof MuslimI=_ ~åÇì åÖI j áò~å=̀ Éí=ffI=NVURI=Ü~ä=NT
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VU

ó~åÖ=Ä~áâI=ÇÉã áâá~å=Ü~äåó~=Ñáäë~Ñ~íK=̂ Ö~ã ~=Çáë~ã éáåÖ=ï ~Üóì I=
ã Éã éÉêÖì å~â~å=~â~äI=Ç~å=Ñáäë~Ñ~í=àì Ö~=ã ÉåÖÖì å~â~å=~â~äK=
v ~åÖ=ÄÉå~ê=éÉêí~ã ~=Ä~Öá=̂ ä=h áåÇá=á~ä~Ü=qì Ü~å=Ç~å=Ñáäë~Ñ~í=
ó~åÖ=é~äáåÖ=íáåÖÖá=á~ä~Ü=Ñáäë~Ñ~í=íÉåí~åÖ=qì Ü~åK=_ ~Üâ~å=^ ä=
h áåÇá=ÄÉê~åá=ã ÉåÖ~í~â~å=Ä~Öá=çê~åÖ=ó~åÖ=ã Éåçä~â=Ñáäë~Ñ~íI=
íÉä~Ü=ã ÉåÖáåÖâ~êá=âÉÄÉå~ê~åI=Ç~å=ã ÉåÖÖçäçåÖâ~ååó~=âÉé~Ç~=
â~Ñáêª I=â~êÉå~=çê~åÖ==íÉêëÉÄì í=íÉä~Ü=à~ì Ü=Ç~êá=âÉÄÉå~ê~åI=
ï ~ä~ì éì å= ã ÉåÖ~åÖÖ~é= Çáêáåó~= é~äáåÖ= ÄÉå~êK= h ÉëÉä~ê~ë~å=
~åí~ê~= Ñáäë~Ñ~í= Ç~å= ~Ö~ã ~= ÇáÇ~ë~êâ~å= é~Ç~= íáÖ~= ~ä~ë~åW=
PertamaI=áäã ì =~Ö~ã ~=ã Éêì é~â~å=Ä~Öá~å=Ç~êá=Ñáäë~Ñ~íK=KeduaI=
ï ~Üóì =ó~åÖ=Çáíì êì åâ~å=âÉé~Ç~=å~Äá=Ç~å=âÉÄÉå~ê~å=Ñáäë~Ñ~í=
ë~äáåÖ=ÄÉêëÉëì ~á~å=Ç~åI=KetigaI=ã Éåì åíì í=áäã ì I=ëÉÅ~ê~=äçÖáâ~I=
ÇáéÉêáåí~Üâ~å=Ç~ä~ã =~Ö~ã ~KPN

OKa ~ä~ã = Ü~äJÜ~ä= íÉêíÉåíì = ~Ö~ã ~= ã Éã Éêäì â~å= ~â~ä= ì åíì â=
ã Éã ~Ü~ã á=íÉâë=Ç~äáä

fÄåì =o ì ëóÇ=ã ÉåÖ~í~â~åI=àáâ~=Ñáäë~Ñ~í=ã Éã éÉä~à~êá=ëÉÅ~ê~=
âêáíáë=íÉåí~åÖ=ëÉÖ~ä~=ï ì àì Ç=ó~åÖ=~Ç~=Ç~å=ã ÉêÉåì åÖâ~ååó~=
ëÉÄ~Ö~á=éÉíì åàì â=Ç~äáä=~Ç~åó~=ë~åÖ=éÉåÅáéí~=Ç~êá=ëì ~íì =ëáëá=Ç~å=
ëó~êá?~Ü= é~Ç~= ëáëá= ä~áå= ó~åÖ= íÉä~Ü= ã Éã Éêáåí~Üâ~å= ì åíì â=
ã ÉêÉåì åÖâ~å=ëÉÖ~ä~=ï ì àì Ç=ó~åÖ=~Ç~I=ã ~â~=ëÉëì åÖÖì Üåó~=
~åí~ê~=~é~=ó~åÖ=Çáâ~àá=çäÉÜ=Ñáäë~Ñ~í=Ç~å=~é~=ó~åÖ=Çá~åàì êâ~å=
çäÉÜ=ëó~êá~Ü=íÉä~Ü=ë~äáåÖ=ÄÉêíÉã ì K=f~=ã ÉåÖÉã ì â~â~å=^ ä=
n ì ê?~å=ëì ê~í=̂ ä=e ~ëóê=~ó~í=O=ó~åÖ=ÄÉêÄì åóá=W

  
 

j ~â~=~ã Äáää~Ü=Eh Éà~Çá~å=áíì F=ì åíì â=ã Éåà~Çá=éÉä~à~ê~åI=e ~á=
çê~åÖJçê~åÖ=ó~åÖ=ã Éã éì åó~á=ï ~ï ~ë~åK

a Éã áâá~å=àì Ö~=ëì ê~í=̂ ä=?̂ ê~Ñ=~ó~í=NUR=ó~åÖ=ÄÉêÄì åóá=W=

   
  

   
   

a ~å=~é~â~Ü=ã ÉêÉâ~=íáÇ~â=ã Éã éÉêÜ~íáâ~å=âÉê~à~~å=ä~åÖáí=Ç~å=
Äì ã á=Ç~å=ëÉÖ~ä~=ëÉëì ~íì =ó~åÖ=ÇáÅáéí~â~å=̂ ää~Ü

==========================================================
PN pÜçÑá~íáåI=i áäáâI=Pemikiran Filsafat Al KindiI=j ~â~ä~ÜI=r fk =j ~ì ä~å~=j ~äáâ=fÄê~Üáã I=
j ~ä~åÖK
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VV

a ~êá=~ó~íJ~ó~í=íÉêëÉÄì í=ã ÉåÖ~åàì êâ~å=ëì é~ó~=ã ~åì ëá~=
ã ÉåÖÖì å~â~å= ~â~ä= Ç~å= éÉå~ä~ê~ååó~= ì åíì â= ã Éã éÉä~à~êá=
íçí~äáí~ë=ï ì àì ÇK=a ÉåÖ~å=ÇÉã áâá~å=ã ~â~=ëÉëì åÖÖì Üåó~=ëó~êá?~í=
íÉä~Ü=ã Éï ~àáÄâ~å=âÉé~Ç~=âáí~=ì åíì â=ã ÉåÖÖ~äá=éÉåÖÉí~Üì ~å=
íÉåí~åÖ=~ä~ã =ëÉã Éëí~=áåá=ÇÉåÖ~å=éÉå~ä~ê~åK=k ~ã ì å=ÇÉã áâá~åI=
ì åíì â=Äáë~=ã Éä~âì â~å=éÉå~ä~ê~å=ó~åÖ=ÄÉå~ê=ã ~â~=Çáëó~ê~íâ~å=
ëÉëÉçê~åÖ= áíì = Ü~êì ë= ã ÉåÖÉí~Üì á= íÉêäÉÄáÜ= Ç~Üì äì = ÄÉÄÉê~é~=
ã ÉíçÇÉ=~í~ì =Å~ê~=ÄÉêéáâáê~å=ó~åÖ=äçÖáë=ÇÉåÖ~å=ã Éã éÉä~à~êá=
áäã ì = äçÖáâ~= ëì é~ó~= Äáë~= ã Éä~âì â~å= éÉã Äì âíá~å= ó~åÖ=
ÇÉã çåëíê~íáÑK=

mÉåÖÖì å~~å=~â~ä=Ç~ä~ã =~Ö~ã ~=áëä~ã =ÇáéÉêÄçäÉÜâ~å=ó~áíì =
Ç~ä~ã =ã Éã ~Ü~ã á=å~ëÜ=~í~ì =ã ÉåÉí~éâ~å=Üì âì ã =ó~åÖ=íáÇ~â=~Ç~=
Ç~äáä=ëÉÅ~ê~=âÜì ëì ë=ã ÉåóÉÄì íâ~ååó~K=e ~Çáíë=j ì ?~Ç=Äáå=g~Ä~ä=
ë~~í=Çáì íì ë=o ~ëì ä=âÉ=v ~ã ~åI

أَنَّ رَسُولَ اللَّھِ صَلَّى اللَّھ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ بَعَثَ مُعَاذًا إِلَى الْیَمَنِ فَقَالَ كَیْفَ 
تَقْضِي فَقَالَ أَقْضِي بِمَا فِي كِتَابِ اللَّھِ قَالَ فَإِنْ لَمْ یَكُنْ فِي كِتَابِ اللَّھِ قَالَ 
فَبِسُنَّةِ رَسُولِ اللَّھِ صَلَّى اللَّھ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ قَالَ فَإِنْ لَمْ یَكُنْ فِي سُنَّةِ رَسُولِ 

)الترمذى(اللَّھِ صَلَّى اللَّھ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ قَالَ أَجْتَھِدُ رَأْیِي

_ ~Üï ~ë~åó~=o ~ëì ä=p^ t =ã ÉåÖì íì ë=j ì ?~Ç=âÉ=v ~ã ~åI=ã ~â~=
o ~ëì ä=ÄÉêí~åó~=âÉé~Ç~=j ì ?~ÇI=v ~=j ì ?~Ç=ÇÉåÖ~å=~é~=â~ã ì =
ã Éã ì íì ëâ~å=éÉêâ~ê~I=á~=ã Éåà~ï ~Ä=W=ÇÉåÖ~å=h áí~Ä=̂ ää~ÜI=àáâ~=
íáÇ~â=â~ã ì =íÉã ì â~åI=á~=ã Éåà~ï ~Ä=W=ÇÉåÖ~å=pì åå~Ü=o ~ëì äåó~I=
àáâ~=â~ã ì =íáÇ~â=â~ã ì =íÉã ì â~åI=á~=ã Éåà~ï ~Ä=W=~âì =~â~å=
ÄÉêáàíáÜ~Ç=ÇÉåÖ~å=âÉã ~ã éì ~å=éáâáêâì KPO

PK^ Ö~ã ~= ÄÉêÄáÅ~ê~= ã ~ë~ä~Ü= âÉíì Ü~å~åI= Ñáäë~Ñ~í= àì Ö~=
ã Éã ÄáÅ~ê~â~å=Ü~ä=ó~åÖ=ë~ã ~=Ç~ä~ã =Ñáäë~Ñ~í=ã Éí~ÑáëáâK=

^ ä=h áåÇá=ã ÉåÖ~í~â~åI=Ñáäë~Ñ~í=ó~åÖ=íÉêã ì äá~=Ç~å íÉêíáåÖÖá=
ÇÉê~à~íåó~=~Ç~ä~Ü=Ñáäë~Ñ~í=ì í~ã ~I=ó~áíì =áäã ì =íÉåí~åÖ=ó~åÖ=_ Éå~ê=
mÉêí~ã ~I= ó~åÖ= ã Éåà~Çá= ëÉÄ~Ä= Ä~Öá= ëÉÖ~ä~= ó~åÖ= ÄÉå~êKPP

pÉã Éåí~ê~=áíì =fâÜï ~åì ë=pÜçÑ~=ã ÉåÖ~í~â~å=Ä~Üï ~I=Ñáäë~Ñ~í=
Ç~ä~ã = â~àá~å= ã Éí~Ñáëáâ= âÉíì Ü~å~å= ~Ç~ä~Ü= ì é~ó~= ì åíì â=
ã ÉåÉä~Ç~åá=qì Ü~å=ëÉÄ~í~ë=âÉã ~ã éì ~å=ã ~åì ëá~KPQ

==========================================================
PO pì å~å=̂ í=qáêã áòóI=e ~Çáë1249
PP Filsafat dan Mistitisme dalam IslamI=l éKÅáí=Ü~äK=NR
PQ h ~Ü~êI k çî êá~åíçIBerjamaah Ikhwanus ShafaI=gfi =bÇáëá=fåÇçåÉëá~
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d. Sumbangan Filsafat Terhadap Agama
cáäë~Ñ~í= ëÉÄ~Ö~á= ëì ~íì = ã ÉíçÇÉ= ~í~ì = Å~ê~= ÄÉêÑáâáê ó~åÖ=

ã ÉåÇ~ä~ã I= âêáíáëI= äçÖáë= ëÉêí~= ëáëíáã ~íáë= ~â~å= ã Éã ÄÉêáâ~å=
ëì ã Ä~åÖ~å=ó~åÖ=éçëáíáÑ=íÉêÜ~Ç~é=~Ö~ã ~I=~åí~ê~=ä~áå=ó~áíì =W
NKp~ä~Ü=ë~íì =ã ~ë~ä~Ü=ó~åÖ=ÇáÜ~Ç~éá=çäÉÜ=ëÉíá~é=~Ö~ã ~=ï ~Üóì =

~Ç~ä~Ü= ã ~ë~ä~Ü= áåíÉêéêÉí~ëáK= j ~âëì Çåó~= íÉâë= ï ~Üóì = ó~åÖ=
ã Éêì é~â~å=ë~ÄÇ~=̂ ää~Ü=ëÉä~äì =Ç~å=ÇÉåÖ~å=ëÉåÇáêáåó~=íÉêì ã ì ë=
Ç~ä~ã =Ä~Ü~ë~=Çì åá~K=̂ â~å=íÉí~éá=ëÉÖÉå~é=ã ~âå~=Ç~å=~êíá=Ä~Ü~ë~=
ã ~åì ëá~=íáÇ~â=éÉêå~Ü=ëÉê~íì ë=éÉêëÉå=é~ëíáK=fíì ä~Ü=ëÉÄ~Äåó~=âáí~=
ÄÉÖáíì =ëÉêáåÖ=ã ÉåÖ~ä~ã á=~é~=ó~åÖ=ÇáëÉÄì í=ë~ä~Ü=é~Ü~ã K=e ~ä=áíì =
àì Ö~=ÄÉêä~âì =Ä~Öá=Ä~Ü~ë~=ï ~Üóì I=Ü~ã éáê=é~Ç~=ëÉíá~é=â~äáã ~í=~Ç~=
âÉã ì åÖâáå~å=ë~ä~Ü=í~ÑëáêK=l äÉÜ=â~êÉå~=áíì =é~ê~=éÉåÖ~åì í=~Ö~ã ~=
ó~åÖ=ë~ã ~éì å=ëÉêáåÖ=ã ~ëáÜ=ÄÉêÄÉÇ~=Ç~ä~ã =ã Éã ~Ü~ã á=áëá=Ç~å=
~êíá=ï ~Üóì K=l äÉÜ=â~êÉå~=áíì =ëÉíá~é=~Ö~ã ~=ï ~Üóì =ã Éã éì åó~á=
Å~ê~=ì åíì â=ã Éå~åÖ~åá=ã ~ë~ä~Ü=áíì K=j áë~äåó~==Ç~ä~ã =~Ö~ã ~=
áëä~ã =ã ÉåÖÉå~á=áàã ~?=Ç~å=èáó~ëI=Ç~ä~ã =ì ë~Ü~=ã ~åì ëá~=ëÉéÉêíá=
áíì =ì åíì â=ã Éã ~Ü~ã á=ï ~Üóì =̂ ää~Ü=ëÉÅ~ê~=íÉé~íI=ã ~â~=Ñáäë~Ñ~í=
Ç~é~í=ã Éã Ä~åíì åó~K=h ~êÉå~=à~ï ~Ä~åJà~ï ~Ä~å=~í~ë=éÉêí~åó~å=
áíì =Ü~êì ë=ÇáÄÉêáâ~å=ëÉÅ~ê~=å~ä~êK=h ~êÉå~=Ñáäë~Ñ~í=~Ç~ä~Ü=ëÉåá=
éÉã ~â~á~å=å~ä~ê=ëÉÅ~ê~=íÉé~í=Ç~å=ÄÉêí~åÖÖì åÖ=à~ï ~ÄK

OKpÉÅ~ê~= ëéÉëáÑáâ= Ñáäë~Ñ~í= ã Éã ÄÉêáâ~å= éÉä~ó~å~å= áäã ì = ó~åÖ=
ã ÉåÅçÄ~=ã ÉåëáíÉã ~íáë~ëáâ~åI=ã Éã ÄÉíì äâ~å=Ç~å=ã Éã ~ëíáâ~å=
~à~ê~å=~Ö~ã ~=ó~åÖ=ÄÉêÇ~ë~êâ~å=ï ~Üóì I=ó~áíì =áäã ì =íÉçäçÖáK=
qÉçäçÖá= ÇÉåÖ~å= ëÉåÇáêáåó~= ã Éã Éêäì â~å= é~Ü~ã Jé~Ü~ã = Ç~å=
ã ÉíçÇÉ= íÉêíÉåíì = I= Ç~å= é~Ü~ã Jé~Ü~å= ëÉêí~= ã ÉíçÇÉJã ÉíçÇÉ=
íÉêíÉåíì = ÇÉåÖ~å= ëÉåÇáêáåó~= Çá~ã Äáä= Ç~êá= Ñáäë~Ñ~íK= j áë~äåó~=
ã ~ë~ä~Ü=éÉåÉåíì ~å=^ ää~Ü=Ç~å=âÉÄÉÄ~ë~å=ã ~åì ëá~=Eã ~ë~ä~Ü=
âÉÜÉåÇ~â=ÄÉÄ~ëF=Ü~åó~=Ç~é~í=ÇáÄ~Ü~ë=ÇÉåÖ~å=ã Éã ~â~á=Å~ê~=
ÄÉêÑáâáê=Ñáäë~Ñ~íK

PKcáäë~Ñ~í==Ç~é~í=ã Éã Ä~åíì =~Ö~ã ~=Ç~ä~ã =ã ÉåÖÜ~Ç~éá=ã ~ë~ä~ÜJ
ã ~ë~ä~Ü=Ä~êì I=~êíáåó~=ã ~ë~ä~ÜJã ~ë~ä~Ü=ó~åÖ=é~Ç~=ï ~âíì =ï ~Üóì =
íì êì å=ÄÉäì ã =~Ç~=Ç~å=íáÇ~â=ÇáÄáÅ~ê~â~å=ëÉÅ~ê~=ä~åÖëì åÖ=çäÉÜ=
ï ~Üóì I=ã áë~ä=Ä~óá=í~Äì åÖI=éÉåÅ~åÖâçâ~å=Öáåà~ä=ÇääK=_ ~Ö~áã ~å~==
çê~åÖ= ã ÉåÖ~ã Äáä= ëáâ~é= íÉêÜ~Ç~é= Çì ~= âÉã ì åÖâáå~å= áíì =
EÄçäÉÜLíáÇ~âFK=_ ~Ö~áã ~å~=Ç~ä~ã =Ü~ä=áåá=á~=ã ÉåÇ~ë~êâ~å~=Çáêá=
é~Ç~= ~Ö~ã ~åó~I= é~Ç~Ü~ä= Ç~ä~ã = âáí~Ä= ëì Åá= ~Ö~ã ~åó~= Çì ~=
ã ~ë~ä~Ü=áåá=íáÇ~â=éÉêå~Ü=ÇáÄ~Ü~ë\ =g~ï ~Ä~ååó~=íÉåíì =Ü~åó~=
Ç~é~í=ÇáíÉã ì â~å=ÇÉåÖ~å=Å~ê~=ã ÉåÉê~éâ~å==éêáåëáéJéêáåëáé=Éíáâ~=
ó~åÖ=íÉêã ì ~í=Ç~ä~ã =âçåíÉâë=ä~áå=Ç~ä~ã =h áí~Ä=pì Åá=é~Ç~=ã ~ë~ä~Ü==
Ä~êì = íÉêëÉÄì íK= a ~ä~ã = éêçëÉë= áíì = ÇáéÉêäì â~å= ÇáéÉêäì â~å=
éÉêíáã Ä~åÖ~å=Ñáäë~Ñ~í=ã çê~äK
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QKcáäë~Ñ~í=ã Éã ÄÉêáâ~å=éÉä~ó~å~å=íÉêÜ~Ç~é=~Ö~ã ~=ã Éä~äì á=Ñì åÖëá=
âêáíáëåó~I= ó~áíì = âêáíáâ= áÇáçäçÖáK= j ~ëó~ê~â~í= íÉä~Ü= ã Éã áäáâá=
ÄÉêÄ~Ö~á= ã ~Å~ã = é~åÇ~åÖ~åI= âÉéÉêÅ~ó~~åI= ~Ö~ã ~I= ~äáê~åI=
áÇáçäçÖá= Ç~å= âÉó~âáå~åK= cáäë~Ñ~í= ã ÉåÖ~å~äáë~= âä~áã Jâä~áã =
áÇáçäçÖá= íÉêëÉÄì í= ëÉÅ~ê~= âêáíáëI= ã Éã éÉêí~åó~â~å= Ç~ë~êåó~I=
~é~â~Ü==ëÉëì ~íì =ó~åÖ=çäÉÜ=éÉåÖ~åì í=~Ö~ã ~=Çáâ~í~â~å=ëÉÄ~Ö~á=
íÉêã ì ~í=Ç~ä~ã =ï ~Üóì =^ ää~Ü=ã Éã ~åÖ=~Ç~K=g~Çá=Ñáäë~Ñ~í=Ç~é~í=
ã Éåà~Çá=~ä~í=ì åíì â=ã Éã ÄÉÄ~ëâ~å==~à~ê~å=~Ö~ã ~=Ç~êá=ì åëì êJ
ì åëì ê=áÇáçäçÖáë=ó~åÖ=ã Éåì åíì í=ëÉëì ~íì =ó~åÖ=ëÉÄÉå~êåó~=íáÇ~â=
íÉêã ì ~í=Ç~ä~ã =ï ~Üóì I=ã Éä~áåâ~å=Ü~åó~=ÄÉêÇ~ë~êâ~å=ëÉÄì ~Ü=
áåíÉêéêÉí~ëá=ëì ÄóÉâíáÑKj ~â~=Ñáäë~Ñ~í=ã Éã Ä~åíì =éÉã Ä~Ü~êì ~å=
~Ö~ã ~=ÄÉêÜ~Ç~é~å=ÇÉåÖ~å=í~åí~åÖ~åJí~åí~åÖ~å=ò~ã ~åI=~Ö~ã ~=
íáÇ~â= ëÉâÉÇ~ê= ã ÉåóÉëì ~áâ~å= Çáêáåó~I= ã Éä~áåâ~å= ã ÉåÖÖ~äá=
à~ï ~Ä~ååó~= ÇÉåÖ~å= ÄÉêé~äáåÖ= âÉã Ä~äá= âÉé~Ç~= ~é~= ó~åÖ=
ëÉÄÉå~êåó~=Çáï ~Üóì â~åK=

C. Kesimpulan
pÉíÉä~Ü=ã Éã ~é~êâ~å=ã ~â~ä~Üåó~==ÄÉêàì Çì ä=?cáäë~Ñ~í=Ç~å=

^ Ö~ã ~?I= ÇÉåÖ~å= ã ÉåÖÉã ì â~â~å= éÉêã ~ë~ä~Ü~åJéÉêã ~ë~ä~Ü~å=
ëÉÄ~Ö~áã ~å~= íÉêëÉÄì í= Çá= ~í~ëI= ã ~â~= éÉã ~â~ä~Ü= Ç~é~í=
ã Éåóáã éì äâ~å=ëÉÄ~Ö~á=ÄÉêáâì í=W

NK^ åí~ê~=Ñáäë~Ñ~í=Ç~å=~Ö~ã ~=ëÉÅ~ê~=~ë~ëá=íÉåíì =ÄÉêÄÉÇ~I=~Ö~ã ~=
ÄÉê~ë~ä=Ç~êá=qì Ü~å=ëÉÇ~åÖâ~å=Ñáäë~Ñ~í=Ç~êá=ã ~åì ëá~I=âÉÄÉå~ê~å=
~Ö~ã ~=ÄÉêëáÑ~í=ã ì íä~â=ëÉÇ~åÖâ~å=âÉÄÉå~ê~å=Ñáäë~Ñ~í=ÄÉêëáÑ~í=
êÉä~íáÑI= ~Ö~ã ~= ëì ã ÄÉê= âÉÄÉå~ê~å= ëÉÇ~åÖâ~å= Ñáäë~Ñ~í= ~Ç~ä~Ü=
ã ÉíçÇÉ=ã ÉåÅ~êá=âÉÄÉå~ê~åK

OKmÉêíÉåí~åÖ~å=~åí~ê~=Ñáäë~Ñ~í=Ç~å=~Ö~ã ~=~â~å=íÉêì ë=ÄÉêä~åàì í
ã ~å~â~ä~=ã ÉêÉâ~=ë~äáåÖ=ã ÉåÖâä~áã =Ä~Üï ~=éÉåÇáêá~ååó~=ó~åÖ=
é~äáåÖ=ÄÉå~êI=ÇÉåÖ~å=ã ÉåÖ~í~â~å=Ä~Üï ~=~Ö~ã ~=íáÇ~â=ÄçäÉÜ=
ÇáÑáäë~Ñ~íâ~å= â~êÉå~= ~Ö~ã ~= äÉÄáÜ= íáåÖÖá= åáä~áåó~= Ç~êá= é~Ç~=
Ñáäë~Ñ~íI=ëÉã Éåí~ê~=ÑáäçëçÑ=ã ÉåÖ~í~â~å=Ä~Üï ~I=ÇÉåÖ~å âÉâì ~í~å=
~â~ä=ó~åÖ=Çáã áäáâáåó~=ã ~åì ëá~ ã ~ã éì =ã ÉåÖÜ~ëáäâ~å=ëÉëì ~íì =
ó~åÖ=íáÇ~â=íÉêÄ~í~ëI=ã ÉêÉâ~ó~ë~=~ä~ã =Ç~å=ã Éåì åÇì ââ~ååó~I=
í~åé~= ~Ö~ã ~= ~â~ä= ã ~ã éì = ã ÉåÅ~êá= âÉÄÉå~ê~å= Ç~å= Äáë~=
ã Éã Äáã ÄáåÖ=ã ~åì ëá~K

PKpÉÄÉå~êåó~=~åí~ê~=Ñáäë~Ñ~í=Ç~å=~Ö~ã ~=íáÇ~â=íÉêÇ~é~í=éÉêíÉåí~åÖ~å=
â~êÉå~=ë~ã ~Jë~ã ~= ã Éã ÄáÅ~ê~â~å= íÉåí~åÖ=âÉÄÉå~ê~åK= r åíì â=
ã Éã Äì âíáâ~å=âÉÄÉå~ê~å=ï ~Üóì =éÉêäì =~Çåó~=éÉã áâáê~å=ó~åÖ=
ã ÉåÇ~ä~ã =ó~áíì =ã Éä~äì á=Ñáäë~Ñ~íK

QKa ~ä~ã =~Ö~ã ~=~Ç~=Ü~äJÜ~ä=ó~åÖ=ma’qulil ma’na Ç~å ghoeru 
ma’qulil ma’naK=e ~äJÜ~ä===ó~åÖ=ma’qulil ma’na ã ~â~=éÉêäì =
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éÉã áâáê~å=ó~åÖ=ã ÉåÇ~ä~ã I=ëÉã Éåí~ê~=ó~åÖ=ghoeru ma’qulil 
ma’naI=ã ~â~=Ü~åó~=ÇÉåÖ~å=ã ÉåÖáã ~åá=ë~à~K=pÉã Éåí~ê~=Ç~ä~ã =
Ñáäë~Ñ~í= íáÇ~â= ëÉã ì ~= Äáë~= Çáà~åÖâ~ì = çäÉÜ= Ñáäë~Ñ~í= íÉêì í~ã ~=
ÄÉêâÉå~~å=ÇÉåÖ~å=ó~åÖ=ÖÜ~áÄI=â~êÉå~=áíì =~åí~ê~=Ñáäë~Ñ~í=Ç~å=
~Ö~ã ~=ë~äáåÖã ÉäÉåÖâ~éáK

RKcáäë~Ñ~í=ã Éã ÄÉêáâ~å=ëì ã Ä~åÖ~å=ó~åÖ=éçëáíáÑ=íÉêÜ~Ç~é=~Ö~ã ~I=
ó~áíì = Ñáäë~Ñ~í= ã Éã ÄÉêáâ~å= áåíÉêéêÉí~ëá= íÉêÜ~Ç~é= ã ~âå~= íÉâë=
ï ~Üóì =ó~åÖ=ã ì í~ëó~ÄáÜ~íI ã Éã Ä~åíì =~Ö~ã ~=Ç~ä~ã =ã ÉåÖÜ~Ç~éá=
ã ~ë~ä~ÜJã ~ë~ä~Ü=Ä~êì ó~åÖ=é~Ç~=ï ~âíì =ï ~Üóì =íì êì å=ÄÉäì ã =~Ç~=
Ç~å=íáÇ~â=ÇáÄáÅ~ê~â~å=ëÉÅ~ê~=ä~åÖëì åÖ=çäÉÜ=ï ~Üóì I ëÉêí~=Ñì åÖëá=
âêáíáë=íÉêÜ~Ç~é=éÉêáä~âì =âÉ~Ö~ã ~~åK

Daftar Pustaka

^ ÄÇì ää~ÜI=^ ã áå=j K=mêçÑK=a êKI==Islamic StudiesI=v çÖó~â~êí~I=mì ëí~â~=
mÉä~à~êI=OMMS

^ âÜã ~ÇáI=̂ ëã çêçIa êëK=Filsafat umumI=g~â~êí~=mq=o ~à~=d ê~Ñáâ~=mÉêë~Ç~I=
OMMP

^ Ñêáò~äI=j K=mêçÑK=a ê=j ^ KIFilsafat-AgamaI=j ~â~ä~ÜI=Üíã K

^ ã ë~äI=_ ~âÜíá~êI=Filsafat AgamaI=g~â~êí~I=i çÖçë=t ~Å~å~=fäã ì I=NVVV

a ~ì ÇóI=̂ âÜã ~ÇI=j ^ K=a o KISegi-segi pemikiran FilsafatI=g~â~êí~I=_ ì ä~å=
_ áåí~åÖI=NVUQ=

| | | | | | | | | | | | | | I=Kuliah Filsafat IslamI=g~â~êí~I=_ ì ä~å=_ áåí~åÖI=NVUS
a Éé~êíÉã Éå=̂ Ö~ã ~I=Al Qur’an dan Terjemahnya

e ~å~ÑáI=̂ Üã ~ÇI=j ^ K=Pengantar Filsafat IslamI=g~â~êí~I=_ ì ä~å=_ áåí~åÖI=
NVVN

e ~ã ã Éêëã ~I=e ~êêóI=Tokoh-Tokoh Filsafat Barat ModerenI=g~â~êí~=W=
d ê~ã ÉÇá~I=NVVM
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fÄåì =o ì ëóÇI=Tahafut At TahafutI=a ~ê=̂ ä=j ~ëáêI=qÉêàK=

gçÜå=k ~ëI=?Târikh Jame' Adyân”I=éÉåÉêàÉã ~ÜW=̂ äá=̂ ëÜÖ~êI=̂ ä=e áâã ~íI=
NVVU

h ~Ü~êI=k çî êá~åíçI=Berjamaah Ikhwanus ShafaI=gfi =bÇáëá=fåÇçåÉëá~

i çì áë=l Kh ~íí=pçÑÑ=̂ äáÜ=_ ~Ü~ë~=pçÉàçåç=pçÉã ~êåçI=Pengantar FilsafatI=
v çÖó~I=qá~ê~=t ~Å~å~I=NVVS

j ì ëíçÑ~I=̂ KI=Filsafat IslamI=_ ~åÇì åÖI=mì ëí~â~=pÉíá~I=NVVT

k ~ëì íáçåI=e ~êì åI=mêçÑK=a êKI=Islam RasionalI=_ ~åÇì åÖI=j áò~åI=NVVQ

| | | | | | | | | | | | | | I=Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, à~â~êí~I=_ ì ä~å=
_ áåí~åÖI=NVTU

| | | | | | | | | | | | | | I=Filsafat IslamI=̂ êíáâÉä=v ~ó~ë~å=m~ê~ã ~Çáå~F
  
o ~ëóáÇáI=e K=mêçÑK=a êK=Filsafat AgamaI=g~â~êí~I=_ ì ä~å=_ áåí~åÖI=NVSR

pó~Ç~äáI=̂ Üã ~Ç=a êëK=e KI=j ^ K=a êëK=j ì Çò~âáêI=Filsafat UmumI=_ ~åÇì åÖI=
mì ëí~â~=pÉíá~I=NVVTK

pó~êáÑI=j K=j ^ K=Para Filosof MuslimI=_ ~åÇì åÖI=j áò~å=̀ Éí=ffI=NVUR

Shaheh  BukhariI=e ~Çáëí=NORO

Sunan At TirmizyI=e ~Çáë1249

v ~}èì ÄI=e ~ã ò~ÜI=Filsafat Agama, g~â~êí~W=mÉÇçã ~å=fäã ì =g~ó~I=NVVN
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